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Abstrak

Keterampilan gerak dasar (Fundamental Motor Skills - FMS) adalah fondasi esensial yang tak
terpisahkan dari kompetensi gerak dan partisipasi aktif dalam aktivitas fisik serta olahraga
sepanjang hayat. Studi ini bertolak dari urgensi untuk memahami secara mendalam pola
perkembangan FMS, pada populasi perempuan. Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis
dan membandingkan profil FMS pada siswa perempuan di Kota Padang kelompok usia kronologis:
6-7 tahun (masa wal), 8-9 tahun (masa transisi), dan 10-11 tahun (masa akhir). Penelitian
komparatif kuantitatif ini melibatkan 117 siswa perempuan. Pengukuran FMS dilakukan
menggunakan instrumen baku Test of Gross Motor Development Second Edition (TGMD-2). Data
dianalisis secara inferensial menggunakan One-Way ANOVA. Temuan kunci studi ini menyajikan
hasil yang mengejutkan dan membutuhkan atensi serius: secara statistik, tidak ditemukan
perbedaan yang signifikan pada skor total FMS di antara ketiga kelompok usia tersebut (p>0.05).
Hasil ini menyiratkan indikasi kuat adanya stagnasi dalam peningkatan FMS yang tidak linear
dengan pertambahan usia kronologis pada sampel ini. Berdasarkan fakta ini, disarankan agar
pemangku kepentingan pendidikan, khususnya pengelola kurikulum Penjasorkes dan pelatih
olahraga, segera menyusun dan mengimplementasikan program intervensi motorik yang spesifik
dan terstruktur dengan fokus pada peningkatan kualitas instruksi FMS yang lebih sistematis dan
berkelanjutan.

Kata kunci: fins, keterampilan lokomotor, keterampilan objek kontrol

1. Pendahuluan

Keterampilan gerak dasar (Fundamental Motor Skills/FMS) merupakan basis esensial
dari literasi fisik (physical literacy) dan prasyarat bagi partisipasi aktif seumur hidup dalam
aktivitas fisik (Bakhtiar et al., 2020a; Dilandes et al., 2022; Edwars et al., 2017; Goodway et
al., 2014; Hulteen et al., 2017; Piotrowski et al., 2025; Syahputra et al., 2021). Dalam konteks
perkembangan motorik, FMS dikategorikan menjadi dua kelompok: keterampilan lokomotor
(locomotor skills) dan objek kontrol (object contro skills) (Bolger et al., 2021; Kavanagh et al.,
2023; Logan et al., 2018; Morgan et al., 2013; Platvoet et al., 2018; Putri et al., 2024). Kajian
ini memfokuskan pada dua keterampilan: keterampilan lokomotor (misalnya, berlari dan
melompat) yang berkaitan dengan perpindahan tubuh, dan keterampilan objek kontrol
(misalnya, melempar dan menendang) yang melibatkan manipulasi objek.
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Menurut model perkembangan motorik, penguasaan FMS seharusnya mencapai tahap
kematangan (proficient stage) pada akhir periode sekolah dasar (Bolger et al., 2019; Mombarg
etal., 2023; Wuetal., 2021). Kegagalan dalam mencapai kematangan FMS pada jendela waktu
kritis ini sering disebut sebagai "kesenjangan motorik" (motor gap) berdampak serius pada
penarikan diri dari kegiatan olahraga dan peningkatan risiko gaya hidup sedenter (Dobell et al.,
2020; Llyod et al., 2015; Lubans et al., 2010). Kualitas FMS bertindak sebagai peramal kuat
(strong predictor) bagi kompetensi fisik di masa remaja dan dewasa.

Meskipun signifikansi FMS telah diakui secara global, data empiris di tingkat nasional
dan lokal menunjukkan bahwa tingkat penguasaan FMS pada populasi anak Indonesia masih
tergolong rendah atau suboptimal. Secara spesifik, penelitian terdahulu di wilayah Sumatera
Barat, termasuk di Kota Padang, menggarisbawahi adanya dua fenomena krusial: Pertama,
terdapat indikasi kuat bahwa siswa perempuan secara konsisten menunjukkan penguasaan
FMS, khususnya pada keterampilan objek kontrol, yang lebih rendah dibandingkan dengan
rekan laki-laki mereka (Barnet et al., 2016a; Pienar et al., 2021; Taunton et al., 2023).
Kesenjangan ini sering dikaitkan dengan perbedaan praktik bermain, kesempatan berlatih, dan
norma sosial yang memengaruhi keterlibatan mereka dalam aktivitas yang membutuhkan
keterampilan manipulatif. Kedua, perkembangan FMS bukanlah proses linear (Freitas et al.,
2018; Newell, 2020). Meskipun peningkatan kemampuan seharusnya terjadi seiring
bertambahnya usia, penelitian perlu menguji apakah terjadi peningkatan signifikan dalam
kualitas FMS antara kelompok usia yang lebih muda (misalnya, 8 tahun) dengan kelompok
usia yang lebih tua (misalnya, 10-11 tahun) pada populasi siswa perempuan di Kota Padang.
Kegagalan dalam menemukan peningkatan yang diharapkan mengindikasikan bahwa
intervensi pendidikan jasmani yang diterapkan saat ini mungkin tidak efektif dalam
memfasilitasi transisi perkembangan motorik yang optimal.

Berangkat dari urgensi permasalahan tersebut, penelitian ini memiliki dua tujuan
utama: (1) Mengidentifikasi dan menganalisis secara detail profil keterampilan objek kontrol
dan keterampilan lokomotor pada siswa perempuan di Kota Padang yang diduga masih berada
pada kategori belum matang, dan (2) Menguji dan membandingkan secara komprehensif
perbedaan tingkat penguasaan FMS (lokomotor dan objek kontrol) antar kelompok usia dalam
populasi siswa perempuan tersebut.

2. Kajian Pustaka dan pengembangan hipotesis

Beberap studi terdahulu menyatakan bahwa FMS merupakan ABC gerak (Bakhtiar et
al., 2020b). FMS mencakup penguasaan gerak jari-jari tangan, koordinasi mata-tangan/kaki,
tempo-keseimbangan, dan persepsi visual (Syahputra et al., 2020). Keterkaitan antara FMS dan
usia kronologis pada siswa perempuan SD seringkali menjadi fokus utama dalam studi
perkembangan motorik. Secara metodologis, usia kronologis berfungsi sebagai proksi
(indikator pengganti) yang mudah diukur untuk menilai maturasi biologis dan perkembangan
neuromuskular. Paradigma awal menyatakan bahwa seiring bertambahnya usia kronologis
selama masa kanak-kanak (misalnya, usia 6 hingga 12 tahun), seharusnya terjadi peningkatan
linear yang inheren dalam performa FMS. Peningkatan ini didorong oleh proses maturasi
internal, seperti mielinisasi sistem saraf, peningkatan kekuatan muskular, perbaikan
koordinasi, dan pemrosesan informasi motorik yang lebih efisien.

Namun, pandangan ahli kontemporer dalam ilmu keolahragaan dan perkembangan
motorik telah mengoreksi pandangan deterministik tersebut. FMS pada anak tidak berkembang
secara linear hanya berdasarkan pertambahan usia tanpa adanya intervensi atau paparan latihan,
baik yang bersifat terstruktur maupun tidak terstruktur (Barnet et al., 2016b; Goodway et al.,
2019; Huertas et al., 2019). Usia kronologis hanya menyediakan potensi kematangan; realisasi
kemahiran FMS sangat bergantung pada kesempatan untuk bergerak dan berlatih. Kurangnya
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kesempatan praktik ini dapat menyebabkan anak mencapai "proficiency barrier" (hambatan
kemahiran) sejak dini, di mana perkembangan FMS mereka stagnan di bawah tingkat mabhir,
terlepas dari bertambahnya usia (Roscoe et al., 2024).

Ketika analisis dikhususkan pada siswa perempuan, relasi ini menjadi lebih kompleks
dan multifaset. Hubungan antara usia kronologis dan kemahiran FMS pada populasi ini tidak
selamanya linear dan dipengaruhi secara signifikan oleh interaksi antara faktor biologis dan
sosio-kultural. Secara biologis, onset pubertas yang seringkali dimulai lebih awal pada
perempuan memperkenalkan variabel yang signifikan. Fenomena adolescent awkwardness
(kecanggungan motorik remaja) yang terkadang menyertai growth spurt (pacu tumbuh) dapat
menyebabkan disrupsi sementara dalam koordinasi dan keseimbangan, yang berpotensi
memperlambat atau bahkan sedikit meregresi kemahiran FMS tertentu. Perubahan komposisi
tubuh, seperti peningkatan relatif massa lemak, juga dapat memengaruhi kinerja keterampilan
yang menuntut daya ledak atau kekuatan relatif (misalnya, lompat jauh).

Lebih lanjut, faktor sosio-kultural memperparah ketidaklinearan ini. Stereotip gender
seringkali menyebabkan siswa perempuan menerima paparan dan dorongan yang lebih sedikit
dalam keterampilan kontrol objek (melempar, menendang, menangkap) dibandingkan rekan
laki-laki mereka. Keterbatasan ini menciptakan "defisit pengalaman" yang signifikan, terutama
dalam aktivitas bermain tidak terstruktur. Akibatnya, sementara keterampilan lokomotor
mereka mungkin terlihat berkembang sejalan dengan usia kronologis berkat aktivitas dasar
sehari-hari, keterampilan kontrol objek seringkali menunjukkan kelambatan (lagging) yang
parah. Oleh karena itu, bagi siswa perempuan, pentingnya latihan terstruktur (melalui
kurikulum pendidikan jasmani yang berkualitas) dan paparan tidak terstruktur (melalui
bermain bebas) menjadi penentu krusial, mengubah lintasan perkembangan FMS dari yang
pasif-linear menjadi yang aktif-terakselerasi.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi desain komparatif (comparative study) untuk
menginvestigasi perbedaan Fundamental Motor Skills (FMS) pada siswa perempuan di Kota
Padang berdasarkan kelompok usia kronologis (6—7 tahun, 8-9 tahun, dan 10-11 tahun).
Sampel penelitian ini melibatkan 117 siswi yang diambil dari beberapa sekolah dasar yang
berada di Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. Data FMS dikumpulkan melalui pengujian
langsung menggunakan instrumen baku Test of Gross Motor Development Second Edition
(TGMD-2), yang secara spesifik mengukur kemampuan dalam subtes keterampilan lokomotor
(locomotor skills) dan keterampilan kontrol objek (object control skills) (Bakhtiar, 2015; Tsuda
et al., 2012; Valentini et al., 2016). Data usia kronologis diperoleh melalui catatan resmi
sekolah. Selanjutnya, analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26
dengan teknik Analisis Varian Satu Arah (One-Way Analysis of Variance atau One-Way
ANOVA) untuk menentukan signifikansi perbedaan FMS antar kelompok usia.

4. Hasil dan Pembahasan

Gambaran umum kinerja sampel dalam Fundamental Motor Skills (FMS)
direpresentasikan pada Tabel 4.1. Berdasarkan data yang terkumpul dari 117 siswi, skor rata-
rata (mean) penguasaan FMS tercatat sebesar 62 poin. Angka ini berfungsi sebagai indikator
baseline yang menegaskan perlunya analisis komparatif lebih dalam untuk mengidentifikasi
potensi defisit atau stagnasi perkembangan yang mungkin terjadi. Detail lengkap mengenai
sebaran skor, termasuk nilai minimum, maksimum, dan standar deviasi, telah dikompilasi
secara transparan dalam tabel tersebut untuk memfasilitasi interpretasi yang akurat.
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4.1. Tabel Rangkuman Deskriptif Penelitian

Mean Median S.t d'. Minimum Maximum
Deviation

62 64 12.9 32 94

Setelah fase pengumpulan data, skor mentah yang merefleksikan performa FMS subjek
disubstitusikan ke dalam prosedur transformasi data standar. Penghitungan ini mematuhi
protokol instrumen baku, yakni mengaplikasikan skala normatif berdasarkan koreksi age-
specific untuk menghasilkan skor terstandar (Standard Scores) atau skor persentil. Pendekatan
metodologis ini memastikan interpretasi kinerja yang valid dan reliabel, yang mana profil
kinerja terperinci tersebut disajikan pada Tabel 4.2 berikutnya.

4.2. Distribusi Frekuensi Standar Jumlah Keterampilan Objek Kontrol dan Lokomotor

Quotient F % Keterangan

> 130 0 0,0% Sangat bagus
121-130 1 0,9% Bagus
111-120 1 0,9% Di atas rata-rata
90-110 10 8,5% Rata-rata

80 - 89 24 20,5% Di bawah rata-rata

70 -79 29 24.,8% Buruk

<70 52 44.4% Buruk Sekali
117 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa standar skor tertinggi yang dapat dicapai
oleh semua sampel hanya pada klasifikasi 121-130 atau pada kemampuan “bagus” dan hanya
bisa dicapai sebanyak 1 orang siswa (0.9%), begitu juga pada kemampuan “di atas rata-rata”
pada klasifikasi 111-120. Pada tingkatan selanjutnya pada klasifikasi “rata-rata” dengan nilai
standar skor 90-110 terdapat sebanyak 10 orang siswa (8.5%). Kemudian pada klasifikasi “di
bawah rata-rata” dengan nilai standar skor 80-89 terdapat sebanyak 24 orang siswa (20.5%).
Pada tingkatan selanjutnya pada klasifikasi “buruk™ dengan nilai standar skor 70-79 terdapat
sebanyak 29 orang siswa (24.8%). Terakhir pada klasifikasi “sangat buruk” dengan nilai
standar skor <70 terdapat sebanyak 52 orang siswa (44.4%).

Normal Q-Q Plot of Objek kontrol

Expected Normal

0 20 40 60 80 100

Observed Value

Gambar 1. Uji normalitas data penelitian menggunakan Q-Q Plot (Quantile-Quantile
Plot)
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Hasil uji asumsi normalitas terhadap data penelitian FMS (Fundamental Movement
Skills) siswa perempuan di Kota Padang dilakukan menggunakan metode grafis Quantile-
Quantile (Q-Q) Plot, sebagaimana tersaji pada Gambar 1. Analisis visual menunjukkan bahwa
plot data (titik-titik) menyebar secara konsisten di sekitar dan mengikuti arah garis lurus
diagonal yang merepresentasikan sebaran normal teoritis. Tidak teramatinya penyimpangan
yang signifikan dari garis referensi ini mengindikasikan bahwa data penelitian telah memenuhi
asumsi normalitas, sehingga layak dianalisis lebih lanjut menggunakan uji statistik parametrik.

4.3. Tabel Ringkasan Pengujian Hipotesis Penelitian

95% Confidence Interval
Lower Bound  Upper Bound

Kelompok (Usia) Std. Eror Sig

6 - 7 dengan 8 - 9 3.257 0.359 -12.20 3.27
6 - 7 dengan 10 - 11 2.182 0.101 -17.74 1.19
8 - 9 dengan 10 -11 1.865 0.539 -11.34 4.33

Hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 4.3 menunjukkan sebuah temuan pentingl
sekaligus anomali dalam konteks perkembangan FMS pada populasi siswa perempuan di Kota
Padang. Secara statistik, ketiadaan perbedaan yang signifikan dalam keterampilan
keterampilan objek kontrol dan lokomotor di antara tiga kelompok usia kronologis (6—7 tahun,
89 tahun, dan 10-11 tahun) menyiratkan bahwa hipotesis mengenai kesamaan perbedaan
tingkat penguasaan FMS ditolak. Dalam perspektif teori sekuensial perkembangan motorik,
temuan ini kontras dengan asumsi dasar bahwa penguasaan FMS seharusnya mengalami
peningkatan yang terstruktur dan terukur seiring bertambahnya usia, yang secara intrinsik
didorong oleh proses maturasi neurofisiologis dan peningkatan kapasitas kognitif (Lubans et
al., 2010; O’brian et al., 2016; Weiss, 2020). Kondisi ini, yang lazim disebut sebagai fenomena
"plateau skills" atau "stagnasi perkembangan," (Castogoni eta la., 2025; Goodway & Robinson,
2015; Fisher, 2023) mengindikasikan bahwa laju penguasaan pola FMS telah mencapai batas
maksimal pada usia dini (6—7 tahun) dan tidak berlanjut pada tahun-tahun perkembangan
berikutnya. Ini menuntut analisis lebih lanjut mengenai faktor ekstrinsik yang menghambat
diferensiasi dan optimalisasi pola gerak, alih-alih hanya berfokus pada faktor biologis.

Dalam kerangka ilmu keolahragaan, usia kronologis (berdasarkan tanggal lahir) sering
kali gagal merefleksikan tingkat kesiapan motorik yang sesungguhnya. Ketiadaan perbedaan
FMS lintas kelompok usia ini menegaskan adanya disonansi antara potensi biologis yang terus
berkembang dan kurangnya stimulus lingkungan yang memadai. Menurut teori Environmental
Constraint, perkembangan FMS tidak hanya bergantung pada maturasi internal, melainkan
sangat bergantung pada affordance (kesempatan bertindak) dan instruction (instruksi
terstruktur) yang diterima oleh individu (Cheung & Zhang, 2020; Duncan et al., 2022; Klotzbier
& Schott, 2025; Koziol et al., 2014; Newel, 2020; Renshaw et al., 2010). Pada kasus siswa
perempuan di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, stagnasi ini kuat dihipotesiskan sebagai
akibat dari program Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) yang mungkin
kurang bervariasi, minim fask-specific drills, atau bahkan terfragmentasi dalam pelaksanaan
jam pelajaran aktif. Jika kurikulum hanya berfokus pada pengulangan tugas gerak yang sama
atau mengandalkan permainan non-terstruktur yang tidak menantang, anak-anak, meskipun
bertambah usia, akan terus beroperasi pada tingkat keterampilan yang sama tanpa adanya
dorongan untuk transisi menuju tahap kematangan gerak yang lebih efisien dan kompleks.

Perlu dicermati bahwa keterampilan objek kontrol (seperti melempar, menangkap,
menendang) secara empiris lebih sensitif terhadap intervensi pedagogis dibandingkan dengan
keterampilan lokomotor (seperti berlari, melompat) (Duncan et al., 2019; Miller et al., 2019;
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Robinson & Goodway; 2009). Keterampilan objek kontrol memerlukan akurasi, waktu, dan
koordinasi visual-motorik yang tinggi, sehingga sangat bergantung pada praktik yang disengaja
dan umpan balik yang korektif dari guru (Gandrota et al., 2022; Martins et la., 2024). Jika tidak
terdapat perbedaan yang teramati pada kelompok usia 8-9 tahun dan 10-11 tahun, ini
merupakan indikasi kuat bahwa program PJOK gagal memberikan latihan progresif yang
esensial. Pada usia ini, seharusnya siswa sudah mampu menampilkan fase-fase gerak yang
matang (misalnya, langkah berlawanan saat melempar, menangkap bola dengan tangan, bukan
tubuh)(Eather et al., 2018; Freitas et al., 2015). Kegagalan untuk mencapainya dapat membatasi
partisipasi siswa dalam aktivitas olahraga berbasis permainan di masa depan dan secara
signifikan menurunkan self-efficacy mereka, yang pada akhirnya berkontribusi pada risiko gaya
hidup kurang aktif (Rudd et al., 2020; Valdi et al., 2025; Yan et al., 2022).

Meskipun secara statistik tidak berbeda, analisis kualitatif dari pola gerak lokomotor
(berlari, melompat, meluncur) mungkin memberikan sedikit petunjuk. Keterampilan
lokomotor cenderung dipertahankan dan diasah melalui aktivitas fisik non-terstruktur sehari-
hari (bermain bebas, perjalanan ke sekolah, istirahat). Konsistensi penguasaan gerak lokomotor
lintas usia mungkin menunjukkan bahwa aktivitas di luar jam pelajaran sudah cukup untuk
mempertahankan /evel keterampilan dasar ini, namun tidak cukup kuat untuk mendorong
akselerasi perkembangan. Sebaliknya, keterampilan objek kontrol—yang jarang diakses dalam
konteks bermain bebas tanpa peralatan spesifik—mengalami stagnasi. Temuan ini menyoroti
diskrepansi antara aktivitas fisik sehari-hari (cenderung menjaga lokomotor) dan kebutuhan
akan pendidikan jasmani formal yang terstruktur (esensial untuk objek kontrol). Sekolah,
melalui PJOK, memiliki mandat unik untuk mengisi gap perkembangan ini, terutama dalam
keterampilan objek kontrol yang merupakan prasyarat untuk sebagian besar olahraga tim.

5. Kesimpulan dan Keterbatasan

Secara keseluruhan, temuan ini berfungsi sebagai alarm pedagogis yang menandakan
perlunya evaluasi ulang terhadap kurikulum PJOK di Kota Padang. Stagnasi FMS pada siswa
perempuan pada masa golden age perkembangan ini dapat berimplikasi pada rendahnya literasi
fisik (physical literacy) dan penghindaran dari aktivitas fisik seumur hidup. Rekomendasi
segera adalah implementasi program intervensi berbasis tugas (task-based intervention) yang
terstruktur, dengan penekanan eksplisit pada fase-fase kritis keterampilan objek kontrol yang
hilang. Program ini harus mencakup tantangan gerak yang secara progresif lebih kompleks
(misalnya, dari melempar sasaran besar menjadi sasaran kecil, dari menangkap bola besar
menjadi bola kecil) dan umpan balik kinerja yang spesifik. Intervensi yang terarah ini tidak
hanya akan memulihkan laju perkembangan motorik yang terhenti, tetapi juga memperkuat
fondasi partisipasi aktif siswa dalam olahraga, yang merupakan investasi jangka panjang bagi
kesehatan publik.
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